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Abstrak

Motorik halus merupakan perkembangan gerak yang meliputi otot-otot kecil dengan koordinasi mata-tangan, mencakup kemampuan dan kelenturan menggunakan jari jemari yang memerlukan koordinasi yang cermat. Rumusan masalah Bagaimana meningkatkan perkembangan motorik halus anak melalui pembelajaran berbasis STEAM dengan menggunakan bahan loose part pada anak usia 5-6 tahun kelompok B1 di TK Salsabila. Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi, jumlah sampel adalah 15 orang anak dan data dianalisis dengan menggunakan rumus presentase. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada aktivitas prasiklus dengan semua indikator terdapat  jumlah presentase dengan kategori belum berkembang 30% (5 anak), mulai berkembang dengan skor 35% (5 anak), berkembang sesuai harapan dengan skor 25% (4 anak) dan pada berkembang sangat baik 10% (1 anak). Pada siklus I jumlah presentasi pada belum berkembang sudah tidak terlihat lagi, pada mulai berkembang dengan 21 anak (2%), sedangkan pada berkembang sesuai harapan 11 anak (70%) dan pada berkembang sangat baik 4 anak (28%) . Pada siklus II jumlah presentase tidak ada lagi kategori belum berkembang dan mulai berkembang, katagori berkembang sesuai harapan adalah 42% (6 anak) dan pada katagori berkembang sangat baik adalah 58% (9 anak). Berdasarkan  data tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggunakan bahan loose part dapat meningkatkan motorik halus anak.
Kata Kunci: Motorik Halus, Anak, Bahan Loose Part
Abstract

Fine motor is the development of movement that includes small muscles with eye-hand coordination, including the ability and flexibility to use the fingers that require careful coordination. Problem formulation How to improve children's fine motor development through STEAM-based learning using loose materials for children aged 5-6 years in group B1 in Salsabila Kindergarten. The type of research is Classroom Action Research (CAR). The instrument used is an observation sheet, the sample is 15 children and the amount of data is analyzed using the percentage formula. The results showed that in pre-cycle activities with all indicators there were a number of percentages in the undeveloped category of 30% (5 children), starting to develop with a score of 35% (5 children), developing as expected with a score of 25% (4 children), and in developing very good 10% (1 child). In the first cycle the number of presentations in undeveloped was no longer visible, at the start of developing with 21 children (2%), while developing according to expectations 11 children (70%) and in very well developed 4 children (28%) . In cycle II, the percentage is no longer in the undeveloped category and is starting to develop, the developing category as expected is 42% (6 children) and the very well developed category is 58% (9 children). Based on these data, it can be said that activities using loose materials can improve children's fine motor skills.
Keywords: Fine Motor, Child, Loose Part Material
PENDAHULUAN  

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang diajukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (UU Nomor 20 Tahun 2003). PAUD dianggap sebagai cermin dari suatu tatanan masyarakat, tetapi juga ada pandangan yang mengemukakan bahwa sikap dan perilaku suatu masyarakat  dipandang sebagai suatu keberhasilan ataupun sebagai kegagalan dalam pendidikan dan keberhasilan pendidikan tergantung pada masa anak usia dini, karena jika pelaksanaan pendidikan pada usia dini baik, maka proses pendidikan pada anak usia remaja, usia dewasa akan naik pula ( Yamin,2010 ). Metode kegiatan anak saat ini yaitu dengan menggunakan metode “ belajar sambil bermain dan bermain seraya belajar” yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini .

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu lembaga pendidikan yang memegang peranan dalam mempersiapkan generasi muda sedini mungkin untuk membantu meletakkan dasar penanaman perkembangan sikap prilaku, pengetahuan, keterampilan serta daya cipta yang diperlukan bagi peserta didik. Fungsi dan tujuan anak usia dini  merupakan  pedoman bagi pendidik dalam menjalankan suatu pendidikan yang merupakan salah satu syarat program pendidikan anak usia dini. Sebab pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal pembentukan kepribadian anak. 


Anak usia dini tidak dapat dipisahkan dari bermain, bermain merupakan kegiatan pokok setiap anak sehingga harus terpenuhi, dengan bermain memberikan kesempatan pada anak untuk mengembangkan kreatifitas yang dimiliki pada anak . Saat akan bermain anak dapat  mengeksplorasi dunia disekitarnya, dengan mengeluarkan gagasan–gagasan ataupun ide–ide baru dan unik. Bermain merupakan media yang sangat penting dalam proses berpikir anak dan memberikan pengalaman dalam berinteraksi dengan lingkungan, saat bermain anak bermain bukan hanya merasakan senang tetapi dapat meningkatkan kemampuan perkembangan anak di segala aspek, terutama aspek motorik halus dan kognitifnya.

Bambang wisudayanti (2019) menyatakan motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan  bagian- bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menngunakan jari jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan yang tepat  Motorik halus (fine motor skill) merupakan keterampilan motorik halus yang merupakan keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan dari keterampilan. Secara umum keterampilan motorik meliputi koordinasi mata dan tangan, keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang tinggi. Pengembangan aspek motorik halus anak dilakukan dengan rancangan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik, salah satunya adalah  pendekatan  STEAM  yang saat ini genjar diujicobakan. Pembelajaran berbasis STEAM dapat disesuaikan (Science, Technology, Eingeneering, Art and Mathematic) ini akan mendorong anak untuk belajar mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya, sehingga memunculkan karya yang berbeda dan tidak terduga dari setiap individu. Berbagai macam permainan yang dapat meningkatkan kreatifitas, salah satunya adalah bermain menggunakan media yang ada disekitar. Pembelajaran STEAM dapat disesuaikan dengan tingkat tumbuh kembang yang anak miliki.menggunakan  pemanfaatan bahan loose part yang ada dilingkungan sekitar sekolah maupun rumah, kegiatan ini akan mendorong peserta didik untuk dapat mengeksplorasi semua kemampuan yang dimilikinya serta mewujudkan secara nyata apa yang diimajinasikan oleh peserta didik, sehingga memunculkan suatu karyaseni ataupun kreatifitas yang baru  dan berbeda  dari setiap individu dengan media bahan loose part  Berbagai macam permainan yang dapat meningkatkan kreatifitas, salah satunya adalah bermain menggunakan media bahan bekas yang pastinya aman digunakan oleh anak usia dini .

Guru dapat merangcang lingkungan main yang menyenangkan sehingga dapat menemukan kreatifitas diri pada pesera didik sehingga rasa ingin tahu anak dapat berkembang dengan baik. Banyak media belajar yang dapat digunakan oleh seorang guru untuk kegiatan pembelajaran disekolah, salah satunya adalah bermain dengan menggunakan media loose part (lepasan). Istilah loose part mengacu pada bahan permainan terbuka dan manipulative yang dapat digunakan anak – anak dalam berbagai cara (Dillon, 2018). Penggunaan bahan loose part menjadikan anak lebih terbuka karena anak dapat bermain sesuai idenya, tidak tergantung arahan guru/orang tua dan anak dapat lebih kreatif. Loose part ini kaya dengan nutrisi sensorial, anak juga dapat menggunakan sesuai pilihan dan selanjutnya dapat dimanipulasi sesuai keinginan anak, sehingga mendorong pembelajaran yang terbuka.dengan memanfaatkan bahan loose part yang ada dilingkungan sekitar sekolah.

Peneliti juga menemukan kendala dalam penyusunan perencanaan pembelajaran, khususnya kesiapan guru dalam merencanakan pembelajaran yang masih kurang maksimal. Dimana saat ini sudah mengunakan kurikulum 2013 PAUD, maka guru diharapkan dapat meningkatkan profesionalismenya melalui upaya peningkatan wawasan, memperbaiki pola pikir, dan mendalami tentang dunia PAUD.
Pembelajaran STEAM yang memanfaatkan bahan loose part  yang ada di lingkungan sekitar mendukung anak usia dini untuk dapat berpikir kritis serta ilmuwan dan diharapkan anak sebagai penerus bangsa menjadi anak-anak yang produktif dan menjadi penggerak ekonomi seperti sains dan tehnologi. Aspek perkembangan motorik halus anak usia dini memiliki beberapa cakupan yang luas, seperti memiliki sikap ingin tahu, mengenal benda-benda disekitar dan mengenal lingkungan sekitar dan juga koordinasi berbagai gerakan secara terkontrol seimbang dan lincah.
Berdasarkan hasil observasi awal pada kelompok B1 TK Salsabila pada bulan juli s.d Agustus tahun 2021 terlihat bahwa perkembangan motorik halus anak belum berkembang secara keseluruhan sehingga memerlukan metode pembelajaran baru yang dapat meningkatkan minat anak. Hal ini terlihat pada saat guru mengajak anak untuk melakukan kegiatan sederhana pada sentra seni kreatifitas yaitu mengunting pola geometri bentuk lingkaran yang telah di buatkan ibu guru untuk menghasilkan sebuah ban mobil, masih ada anak yang tidak menunjukkan rasa ingin tahu bagaimana cara memegang gunting untuk menguntingkan pola tersebut dengan menghasilkan pola yang sesungguhnya sehingga anak tidak mau berpikir dengan kritis. Selanjutnya  terlihat pada saat kegiatan di sentra persiapan saat anak memegang pinsil dengan benar, masih ada anak yang tidak mengfungsikan otot-otot kecil di jari –jemari mereka dengan benar sehingga menghasilkan tulisan yang tidak jelas. Hal yang ditemukan peneliti adalah banyaknya permainan dari buatan pabrik dan kurangnya mengeksplorasi lingkungan sekitar.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana “Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Pembelajaran STEAM  dengan Menggunakan Bahan Loose Part Pada Anak Usia 5-6 Tahun Kelompok B1 Di TK Salsabila”.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas ( action research). Penelitian ini adalah tindakan yang menekankan kepada kegiatan dengan menguji cobakan suatu ide ke dalam praktek nyata dalam skala kecil dan diharapkan dengan kegiatan ini dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas belajar. Arikunto (2011 ) menyatakan “ penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar mengajar berupa sebuah tindakan, yang segaja dimunculkan  dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan “
Penelitian ini dilakukan pada ini di TK Salsabila  yang berlokasi dipusat kota Banda Aceh, yang terletak di jalan Tgk Abu Lam U No.07 Komplek Balai Kota Banda Aceh. Penelitian ini dilakukan pada kelompok B1 pada semester I  pada bulan Juli sampai dengan Agustus tahun ajaran 2021/2022.

Penelitian ini dilakukan di TK Salsabila yang beralamat di Jalan. Tgk Abu Lam U No.07 Gampong Baru kecamatan Baiturrahman Komplek Perkantoran Balai Kota Banda Aceh. Sekolah TK Salsabila sebagai objek penelitian saya di karenakan memudahkan bagi peneliti untuk pengambilan data.

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelompok B1 TK Salsabila gampong baru kecamatan baiturrahman Kota Banda Aceh yang berusia 5 – 6 tahun sebanyak 15 peserta didik yang terdiri dari 12 orang anak laki – laki dan 3 orang anak perempuan.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan atau mengumpulkan data ( informasi ) yang dapat menjelaskaan dan menjawab permasalahan penelitian yang bersangkutan secara objektif 

Peneliti melakukan pengamatan pada peserta didik TK salsabila ketika mereka sedang bermain dengan menggunakan bahan bekas yang sudah di siapkan oleh ibu guru, dan mengamati guru dalam memberikan arahan bagaiman cara menggunakan media bahan loose part yang tepat untuk meningkatkan perkembangan motorik halus anak.

Observasi yang dilakukan dengan cara tehnik pengamatan dan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Pada pengematan ini peneliti melihat perkembangan motorik halus anak melalui kegiatan bermain STEAM  dengan menggunakan bahan loose part. Penelitian dilakukan untuk melihat proses perkembangan motorik dan unjuk kerja anak pada perkembangan disetiap siklus.

Pada pelaksanaan peneliti menyusun perencanaan pembelajaran dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan (RPPM), rencana pelaksanaan harian ( RPPH) dan menyiapkan format penilaian, menyiapkan media yang dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak

a) Guru menstimulasi motorik halus anak

b) Guru memperluas pemahaman kepada anak tentang cara mengolah bahan loose part  menjadi kura-kura guna meningkatkan motorik halus anak

c) Guru memberikan tantangan yang terbuka kepada anak secara individu atau kelompok

d) Kemudian guru memberikan kesempatan kepada anak untuk melakukan tanya jawab tentang tehnik membuat kura-kura menggunakan media loose part guna meningkatkan motorik halus anak melalui pembelajaran steam

e) Dari data yang diperoleh dari kegiatan di catat secara cermat untuk memudahkan guru dalam melakukan observasi 
Tabel Observasi Aktivitas Anak

	No.
	Indikator permendikbud 137 tahun 2014
	Indikator
	Penilaian

	
	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	1
	Meniru bentuk
	Anak mampu meniru bentuk binatang kura-kura
	
	
	
	

	2
	Mengunting  sesuai dengan pola
	Anak dapat Mengunting sesuai pola 
	
	
	
	

	3
	Menempel gambar dengan tepat
	Anak dapat menempel sesuai sesuai pola dengan benar
	
	
	
	

	4.
	Melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan
	Anak dapat membuat bentuk kura-kura sesuai imajinasi anak 
	
	
	
	


Sumber : permendikbud 137 tahun 2014

Keterangan :

BB     =   Belum Berkembang

MB    =   Mulai Berkembang

BSH  =   Berkembang Sesuai Harapan

BSB  =   Berkembang Sangat Baik


Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah menngunakan  deskriptif kualitatif dengan kata – kata dalam bentuk naratif dalam menggambarkan kegiatan-kegiatan yang terjadi didalam kelas saat kegaitan belajar berlangsung . Dalam analisis ini penelitian berusaha menggambarkan suatu objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. Selanjutnya, agar penelitian mempunyai bobot yang tinggi, maka penelitian ini dilakukan dengan cara mengindentifikasikan kegiatan  yang cukup berpengaruh dan relevan untuk diperhatikan. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Peningkatan Perkembangan Motorik Halus Anak melalu pembelajaran STEAM dengan menggunakan Bahan Loose Part, digunakan rumus persentase sebagai berikut:
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Keterangan :

P  = Angka persentase

F  = Frekuensi Aktivitas

n  = Banyak anak/guru

Penerapan meningkatkan perkembangan motorik halus anak menggunakan bahan loose part pada pebelitian ini dinyatakan berhasil meningkatkan motorik halus anak, jika 75% hasil pengamatan kegiatan observasi pembelajaran anak memperoleh hasil baik. Sesuai dengan menurut Mulyasa (2009:209) bersumber pada hasil yang diperoleh dari penilaian anak yang dilakukan guru mencerminkan permahaman anak pada konsep yang diajarkan diharpkan adanya peningkatan perkembangan motorik halus anak sesuai nilai yang diperoleh oleh masing – masing anak . Yaitu apa bila nilai anak sudah mencapai Berkembang Sangat Baik ( BSB ) dan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) minimal 75% dari jumlah anak yang mencapai nilai hasil belajat tuntas dari materi yang diajarkan pada observasi awal. Tetapi jika kurang dari kriteria 75% anak dinyatakan belum tuntas berhasil
HASIL DAN PEMBAHASAN


Penelitian ini dilakukan di TK Salsabila. Subjek penelitian ini dilakukan pada kelompok B1 dengan jumlah peserta didik  15 orang yang terdiri dari 12 orang anak laki-laki dan 3 orang anak perempuan. Sistem yang digunakan di TK Salsabila menngunakan sistem pembelajaran sentra, yaitu pembelajaran yang berpusat dan terdekat dengan anak. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan ini berlangsung pada siklus dapat dilihat pengembangan kemampuan anak melalui data yang diperoleh selama pengamatan dan di analisis. Hasil penelitian setalah melaksanakan kegiatan yaitu terdapat anak yang aktif dalam pembelajaran sudah meningkat . Pengamatan (Observasi) dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsung. Sebelum membahas data pada siklus I, berikut ini akan ditampilakn data  prasiklus pada anak kelompok B1 TK Salsabila Kota Banda Aceh dalam kemampuan perkembangan motorik halus anak. Adapun data hasil observasi kemampuan anak prasiklus yang diperoleh sisajikan pada table 4.1 berikut:

Tabel 4.1 Data hasil Observasi kemampuan anak Prasiklus

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu meniru bentuk 


	3
	20
	5
	33
	4
	26
	3
	20

	2. Mengunting sesuai dengan pola 


	6
	40
	5
	33
	4
	27
	-
	-

	3. Anak dapat menempel sesuai pola


	5
	33
	6
	40
	3
	20
	1
	7

	4. Melakukan eksplorasi dengan berbagai media


	4
	27
	5
	33
	4
	27
	2
	13

	Jumlah peroleh skor 
	18
	120
	21
	139
	15
	100
	6
	40

	Rata-rata 
	5
	30
	5
	35
	4
	25
	1
	10


Sumber: Hasil Pengamatan prasiklus

Keterangan :

BB
: Belum Berkembang

MB
: Mulai Berkembang

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

BSB
: Berkembang Sangat Baik 

Berdasarkan data hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus melalui pembelajaran steam dengan menggunakan bahan loose part  masih belum optimal, diketahui bahwa pada kegiatan indikator (1) anak mampu meniru bentuk terdapat 3 anak atau 20% Belum Berkembang (BB), dan terdapat 5 anak atau 33% Mulai Berkembang (MB), sedangkan Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 26%, dan selanjutnya pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 3 anak atau 20 %. Pada kegiatan indikator (2) mengunting sesuai dengan pola Belum Berkembang (BB) ada 6 anak atau 40%, Mulai Berkembang (MB) terdapat 5 anak atau 33%, dan pada penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 4 anak 27%, dan pada Berkembang Sangat Baik  (BSB) belum ada yang terlihat. Selanjutnya pada kegiatan indikator (3)  anak dapat menempel sesuai pola, Belum Berkembang (BB) ada 5 anak atau 33%, dan pada Mulai Berkembang (MB) terdapat  6 anak atau 40%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat  3 anak atau 20%, dan  Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 1 anak atau 7%. Dan pada kegiatan  indikator (4) melakukan eksplorasi dengan berbagai media, pada Belum Berkembang (BB) ada  4 anak atau 27%, Mulai Berkembang (MB) terdapat  5 anak atau 33%, sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 4 anak atau 27 %, dan pada Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 2 anak atau 13%. Kurangnya kreatifitas guru dalam merancang kegiatan main anak yang menggunakan bahan loose part. Guru cenderung menggunakan bahan yang siap pakai atau pabrikan.

Perkembangan motorik halus adalah komponen yang sangat penting dikembangkan pada anak, dengan mengajarkan agar anak berkembang untuk mengendalikan gerakan tangan dan jari, Pembelajaran STEAM dengan menggunakan bahan loose part ini menjadi solusi yang tepat pada perkembangan motorik halus anak. Anak dihadirkan pembelajaran yang menarik minat anak karena belajar sambil bermain dan akan sangat menyenangkan.
Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dapat dilihat dalam Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2  Data hasil Kegiatan Anak Pada siklus I

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu meniru bentuk bintang kura - kura


	-
	-
	-
	-
	8
	53
	7
	47

	2. Anak dapat mengunting sesuai pola


	-
	-
	1
	7
	11
	73
	3
	20

	3. Anak dapat menempel sesuai pola dengan benar


	-
	-
	-
	-
	11
	73
	4
	27



	4. Anak dapat membuat bentuk kura-kura sesuai imajinasi anak


	-
	-
	-
	-
	12
	80
	3
	20

	Jumlah peroleh skor 
	-
	-
	1
	7
	42
	279
	17
	114

	Rata-rata 
	-
	-
	0
	2
	11
	70
	4
	28


Sumber: Hasil Pengamatan siklus I

Keterangan:

BB
: Belum Berkembang

MB
: Mulai Berkembang

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

BSB
: Berkembang Sangat Baik

Hasil penelitian setelah pelaksanaan kegiatan pengembangan motorik halus anak melalui pembelajaran STEAM menggunakan bahan loose part dapat meningkatkan dari hasil sebelumnya atau pada prasiklus. Dengan kegiatan pada indikator (1) anak mampu menirukan bentuk binatang kura-kura, (2) mengunting sesuai pola, Indikator ke (3) anak dapat menempel sesuai pola dengan benar dan pada indikator ke (4) anak dapat membuat bentuk kura – kura sesuai imajinasi anak, dengan pencapaian penilaian Belum Berkembang (BB) 0%  , pada penilai Mulai Berkembang (MB) terdapat skor rata-rata 2 %,  sedangkan pada Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat skor rata-rata 70%, dan  pada Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan skor rata – rata 28%.

Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti selama kegiatan berlangsung pada siklus II dapat dilihat dari pengembangan kemampuan anak dari data yang diperoleh selama pengamatan  dan  di analisis. Dari hasil penelitian setalah kegiatan dapat dilihat anak sudah mulai semangat serta  lebih aktif dan meningkat dalam proses kegiatan pembelajaran. Pengamatan (observasi) dilakukan saat kegiatan berlangsung.


Kegiatan yang dilakukan pada pelaksanaan tindakan siklus I meliputi empat tahap/kegiatan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refeksi. Pengamatan (observasi) terhadap pelaksanaan tindakan siklus I meliputi observassi kegiatan anak dan observasi kegiatan guru. Masing-masing kegiatan dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap perencanaan
a) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan ( RPPM) sesuaia dengan tema.
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) yang berhubungan dengan perkembangan motorik halus anak dan juga tema,
c) Mempersiapkan bahan loose part
d) Menyusun instrument bahan lembar pengamatan 
e) Melakukan kolaborasi dengan guru kelas dan teman sejawat. Sebelum peneleti terlebih dahulu merencanakan atau berdiskusi tenteng kegiatan apa saja yang akan dilaksanakan atau di lakukan dengan guru kelas.

2. Tahap Pelaksanaan  Tindakan


Langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan darai rencana pemeblajaran yang telah dipersiapkan pada tahap perencanaan oleh peneliti dan tim kolaborasi yaitu ibu Nurjamilah. Tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran melakukan pembelajaran steam dengan menggunakan bahan loose part pada siklus I sesuai dengan perencanaan yang telah di susun. Kegiatan ini di bagi menjadi tiga bagian, yaitu kegiatan awal ( pembukaan), kegiatan inti dan kegiatan akhir ( penutup ). Adapun kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut:
a) Kegiatan awal ( pembukaan )

Salah satu kegiatan bermain seraya belajar untuk anak adalah bermaian menggunakan bahan loose part . Kegiatan ini merupakan sebuah proses dimana anak dapat memahami benda – benda apa saja yang ada di sekitar yang dapat digunalan sebagai media ataupun sumber pembelajaran. Kegiatan yang dirancang adalah meniru bentuk, mengunting sesuai pola ,menempel sesuai pola dengan benar dan membuat bentuk kura –kura menggunakan botol air mineral bekas.

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan awal adalah melaksanakan kegiata pembelajaran sesuai dengan yang telah direncanakan dalam bentuk RPPH. Guru mengawali membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa mengucapkan surah al –fatihah, selanjutnya guru memperkenalkan bahan loose part yang tersedia.

b) Kegiatan Inti

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan ini pertama sekali guru memberikan penjelasan mengenai bahan loose part yang digunakan. Peneliti mendemontrasikan kegiatan membuat karya dari bahan botol mineral bekas yaitu membuat kura –kura. Peneliti  mengajak anak untuk menebak hasil karya apa yang dapat dihasilkan dari bahan – bahan loose part yang tersedia .
c) Kegiatan Akhir (penutup)


Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan akhir adalah guru menanyakan kepada anak tentang kegiatan yang telah dilakukan, guru mengajak anak untuk bermain dengan media loose part . Guru menutup pembelajaran dengan membaca doa penutup pertemuan bernyanyi serta penguatan tentang pembelajan steam menggunakan bahan loose part yang ada disekitar dan memberi salam.

3. Tahap Pengamatan


Pada tahap ini peneliti melakukan observasi di bantu oleh ibu Nurjamilah yang mengajar pada TK Salsabila pada kelompok B1. Ibu Nurjamilah membantu peneliti mengamati keterampilan guru dan anak selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan peneliti menjadi guru yang mengajarkan anak – anak . Kegiatan ini dilakukan dalam upaya mengembangkan salah satu aspek perkembangan Motorik halus anak melalui pembelajaran steam dengan bahan loose part. Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan ini berlangsung pada siklus dapat dilihat pengembangan kemampuan anak melalui data yang diperoleh selama pengamatan dan di analisis. Hasil penelitian setalah melaksanakan kegiatan yaitu terdapat anak yang aktif dalam pembelajaran sudah meningkat . Pengamatan ( Observasi) dilakukan pada saat kegiatan ini berlangsunggan menggunakan bahan loose part .

Data pengamatan terhadap kemampuan anak selama kegiatan inti dinyatakan dalam Tabel 4.3. sebagai berikut :

Tabel 4.3  Data hasil Kegiatan Anak Pada siklus II

	Indikator
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1. Anak mampu meniru bentuk bintang kura - kura


	-
	-
	-
	-
	5
	33
	10
	67

	2. Anak dapat mengunting sesuai pola


	-
	-
	-
	-
	4
	27
	11
	73

	3. Anak dapat menempel sesuai pola dengan benar


	-
	-
	-
	-
	7
	47
	8
	53

	4. Anak dapat membuat bentuk kura-kura sesuai imajinasi anak


	-
	-
	-
	-
	9
	60
	6
	40

	Jumlah peroleh skor 
	-
	-
	-
	-
	25
	167
	35
	233

	Rata-rata 
	-
	-
	-
	-
	6
	42
	9
	58


Sumber: Hasil Pengamatan siklus II

Keterangan:

BB
: Belum Berkembang

MB
: Mulai Berkembang

BSH
: Berkembang Sesuai Harapan

BSB
: Berkembang Sangat Baik


Peningkatan kemampuan motorik halus anak terlihat dari kegiatan yang dilakukan oleh anak, anak dapat belajar banyak hal dari kegiatan loose part tersedia. Anak-anak dapat bermain dengan dengan menggunakan bahan loose part dengan tahapan-tahapan yang lebih tertata dan baik, sehingga kreatifitas anak dapat disalurkan dengan baik sehingga menghasilkan anak yang berinovasi dan kreatif.
Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus Anak Melalui Pembelajaran Berbasis STEAM Dengan Menggunakan Bahan Loose Part. Meningkatkan Motorik halus pada anak  dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungan sekitar dapat dilakukan dengan kegiatan bermain yang menggunakan bahan loose part yang sangat mudah untuk ditemui di sekitar anak sehingga dapat menumbuhkan pengetahuan yang baru bagi anak. Loose part merupakan baham material yang dapat di mainkan oleh anak agar dapar menjadi sesuatu yang menarik dengan mengembangkan ide –ide kreatif dari anak. Dari bahan loose part ini dapat dikembangkan dari 6 aspek perkembangan anak yaitu saat anak menggunakan jari tangan untuk menyentuh dan mengenggam berbagai bahan loose part dari yang halus sampai dengan yang kasar meraka dapat merabakannya, dan juga memiliki kesempatan untuk berinteraksi  dengan media loose part, sehingga anak bebas untuk berkratifitas.melalui kegiatan ini anak dapat mewujudkan ide anak.

Meningkatkan pengembangan motorik halus anak dapat kita lihat dari kegiatan bermain anak  yang begitu sangat antusias saat anak melakukan eksplorasi. Anak – anak sangat senang menggunakan bahan loose part yang bisa mereka jumpai dimana saja sehingga mereka dapat bermain dengan melakukan kreatifitas atau hasil karya mereka tanpa harus membeli setiap mainan yang mereka ingin mainkan. Penelitian menggunakan bahan loose part ini dapat dimainkan dalam keadaan apapun. Dalam hal ini banyak media yang dapat di gunakan sehingga saat akan menggunakan media pembelajaran tidak harus menggunakan bahan dari pabrikan . bahan loose part ini dapat kita jumpai dimana saja dan mudah juga efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

Meningkatkan kemampuan motorik  halus dapat di kembangkan melalui kegiatan-kegiatan yang di rancang semanarik mungkin. Sebagai seorang guru juga harus memperhatikat minat serta bakat dari anak didik sehingga topik yang di bahas dapat menarik untuk di pelajari oleh anak. Guru dapat merancang kegiatan main anak menggunakan bahan loose part yang ada disekitar lingkungan sekolah, loose part merupakan bahan dari lingkungan seperti menggunakan bahan – bahan terbuka, dapat dipisahkan, disatukan kembali, di bawa digabungkan, dijajar dan digunakan sendiri ataupun digabungkan dengan bahan-bahan lainnya. Loose part disajikan dalam banyak cara, bagaiman bentuk pada ruang atau bahan yang tersedia, dengan bahan loose part ini dapat meningkatkan imjinasi anak dan merangsang pembelajaran anak dengan cara anak sendiri yang tanpa kita ketahui. Dengan menggunakan bahan-bahan loose part anak dapat memberikan kebebasan kepada anak saat bermain yang sesuai dengan ide-ide anak. Dengan menggunakan bahan loose part terbukti dari hasil penelitian dapat meningkatkan kemammpuan perkembangan motorik halus anak yang dapat meningkatkan pembelajaran lebih bermakna.
Dalam permainan yang sangat berbahaya pada anak dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan anak pada titik yang lebih tidak terkontrol, karena secara alami otak anak mengatur keselamatan dirinya. Mengunakan bahan main loose part dapat memberikan hal yang positif bagi lingkungan, bahan loose part juga bisa dimainkan dalam situasi apapun, menggunakan bahan loose part. Banyak sumber belajar untuk kegiatan belajar anak, sehingga kita tidak harus terus menerus menggunakan alat main atau media membelajaran yang pabrikan.
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